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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kurikulum merdeka ialah kurikulum yang memiliki pembelajaran yang beragam, kurikulum merdeka memfokuskan pada konten-konten esensial agar peseta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. (Friska Dewi & Surya Abadi, 2022) Kurikulum merdeka memiliki posisi yang sangat penting dan strategis. Kurikulum merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan suatu institusi atau lembaga pendidikan. Kurikulum juga merupakan sentral muatan-muatan nilai yang akan ditransformasikan kepada para peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang di harapkan pada Peserta didik dapat mengembangkan sendiri potensi-potensi yang dimilikinya, juga memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya. Kurikulum perlu untuk terus dikembangkan dan disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta masyarakat yang sedang membangun. Kurikulum memiliki potensi yang dimiliki setiap perkembangan zaman yang menuju pertukaran kurikulum. Kurikulum senantiasa mengalami perkembangan terus, sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian   diri,   kepribadian,   kecerdasan,   akhlak   mulia   serta
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 tahun 2003). Menyatakan bahwa pendidikan dapat mengembangkan potensi peserta didik untuk dirinya sehingga melakukan suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang individu atau sekelompok orang dalam mendewasakan diri melalui pembelajaraan dan latihan. Sehingga dapat menjamin keberlangsungan kualitas sumber daya manusia. Dengan pendidikan tersebut kita dapat lebih dewasa karena pendidikan memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan akan memberikan pengetahuan, keterampilan, kemampuan mental dan lain sebagainya. Peranan peserta didik di anggap penting untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas sehingga pemerintah membangun sebuah lembaga pendidikan mulai dari: TK, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Lembaga pendidikan yang terutama pada lembaga pendidikan di sekolah dasar (SD) terdapat beberapa mata pelajaran antara lain sebagai berikut: IPAS, Bahasa Indonesia, PPKN, Matematika, Bahasa Inggris, PAI. Sebagai peserta didik harus dapat membuat pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif dilihat dari guru mengajar di dalam kelas dengan menggunakan LKPD terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS. Kata LKPD terdiri dari lembar kerja peserta didik terintegrasi berpikir tingkat tinggi terhadap proses IPAS di SD.
LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus di capai. (Sujarwo, 2021). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam
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kegiatan belajar mengajar menggunakan indikator yang sudah di tetapkan. sehingga membetuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. LKPD yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar dapat meningatkan aktivitas belajar peserta didik. Lembar kerja peserta didik sendiri yang merupakan panduan bagi peserta didik untuk mengerjakan pekerjaan soal, dapat meningkatkan dan memperkuat hasil belajar (Prastowo dalam Andriani, dkk). LKPD berupa lembaran yang bertujuan untuk mewujudkan dan membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai pemahaman, keterampilan dan ringkasan yang menjawab berbagai soal (pilihan ganda dan esai) lembar kerja peserta didik dan dapat mengetahui guru bahwasanya siswa paham atau tidaknya materi yang mengenai pelajaran IPAS yang di jelaskan oleh guru kelas V SDN 104211 Marindal 1.
Higher order of thingking skill (HOTS) adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakongnitif, dan berpikir kreatif yang merupakan kemampuan tingkat tinggi. (Supriadi, 2020) HOTS yaitu kemampuan pemecahan masalah, pemahaman konsep, penalaran, berpikir kreatif, berpikir kritis. Yang berbasis HOTS atau kemampuan tingkat tinggi. peserta didik hanya dapat menyelesaikan permasalahan rutin yang ada di buku. Dalam pembelajaran IPAS, kemampuan berpikir kritis sangat penting dan dibutuhkan khususnya pada kurikulum merdeka yang di lakukan pada tingkat sekolah dasar (SD) kelas V.


IPAS ilmu pengetahan alam dan sosial (IPAS) merupakan gabungan ilmu alam dan ilmu sosial. Pembelajaran IPAS merupakan konteks yang berkaitan dengan alam dan kondisi sosial (Kemendikbud 2022) dalam (Fadlilah & Purbasari, 2024). IPAS merupakan mata pelajaran yang di gabungkan anatara Ilmu pengetahuan alam dan ilmu social, pengabungan ini bertujuan agar pembelajaran dapat berkesinambungan. Dan juga bertujuan agar pembelajaran dapat sinkron sehingga sisiwa dapat menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan alam maupun di lingkungan sosial. IPAS merupakan salah satu mata pelajaran kurikulum merdeka yang diajarkan di sekolah dasar dari kelas I sampai kelas VI dengan materinya kesinambungan. Sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya yang akan di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari juga dapat dikembangkan dengan alam dan sosial. dalam proses pembelajaran IPAS tidak mungkin peserta didik hanya memperolah pengetahuan saja melaikan peserta didik harus terlibat aktif dalam menemukan sesuatu pengetahuan dan membuktikan pengetahuan memalui suatu percobaan dan menyimpulkan dari praktikum tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SDN 104211 marindal 1. Pada tahun 2024 guru mengajar kepada peserta didik menggunakan kurikulum merdeka yang di mana guru yang menggunakan kurikulum merdeka pada mata pelajaran yang terpisah. Kurikulum merdeka juga baru diterapkan di SDN 104211 pada tahun 2024, sehingga masih terdapat guru yang menggunakan buku paket saja dalam proses pembelajaran. Selain itu guru kurang inovasi atau berivonatif terhadap pembuatan LKPD. Adapun LKPD


(lembar kerja peserta didik) guru dapat mengetahui sampai mana pemahaman siswa terutama pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN. Adapun aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran dapat di tingkatkan dan penyampaian materi pelajaran dapat di permudah dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD ) terutama LKPD terintegrasi HOTS. Akan tetapi sebagian guru kurang kreatif dalam pembuatan LKPD yang terintegrasi HOTS dapat memacu pada peserta didik hingga tercapai keberhasilan pembelajaran di dalam kelas. LKPD tintegrasi HOTS dalam proses pembelajaran IPAS pada pembelajaran ini guru belum menggunakan LKPD yang berbasis HOTS dalam pembelajaran di kelas. Akan tetapi di mana LKPD berbasis HOTS ini dapat mengetahui sampai mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah di jelaskan oleh guru terutama pembelajaran IPAS di kelas V. Di kelas V terdapat Kurangnya minat peserta didik dalam menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) karenakan LKPD yang di berikan kepada peserta didik kurang menarik bagi peserta didik sehingga peserta didik tersebut kurang semangat dalam mengerjakan soal yang ada di lembar kerja peserta didik. sehingga perlu adanya upaya guru dalam mengembangkan pembelajaran yang bersangkutan dengan menggunakan LKPD terintegrasi HOTS. Lembar kerja peserta didik (LKPD) agar dapat memudahkan guru untuk mengetahui sampai mana pemahaman berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS di SD kelas V.
Harapan bagi peneliti untuk guru dapat berinovasi dalam membuat LKPD terintegrasi HOTS sehingga siswa tidak bosan dalam mengerjakan LKPD terintegrasi HOTS proses pembelajaran, guru juga harus menggunakan LKPD


terintegrasi HOTS dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat berpikir kritis dalam mengerjakan LKPD terintegrasi HOTS. sehingga dapat memudahkan guru mengetahui sampai mana pemahaman peserta didik.
Solusi bagi peneliti ini ialah guru tidak hanya fokus pada buku paket dalam proses pembelajaran. melainkan guru dapat menggunakan LKPD terintegrasi HOTS dan guru harus bisa inovasi atau berinovatif terhadap pembuatan LKPD. Oleh sebab itu diadakan rapat atau pertemuan antar sekolah. sehingga guru dapat berenovasi atau dapat mengikuti rapat antar sekolah SD lainnya. Sehingga guru bisa membuat LKPD lebih menarik agar peserta didik senang dan tidak suntuk dalam proses belajar di dalam kelas terutama pada siswa kelas V SDN 104211 Marindal 1.
Berdasarkan uraian yang telah di sampaikan oleh peneliti tersebut maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitiannya yang berjudul pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Terintegrasi HOTS terhadap pembelajaran IPAS di kelas V SDN 104211 Marindal 1.
1.2 Identifikasi Masalah
1. Guru kurang inovasi atau berivonatif dalam hal pembuatan LKPD terintegrasi HOTS.
2. Guru kurang kreatif dalam pembuatan LKPD terintegrasi HOTS.

3. LKPD yang di berikan kepada peserta didik kurang menarik.

4. LKPD yang digunakan guru selama ini di SDN 104211 belum terintegrasi HOTS.


1.3 Batasan Masalah

Peneliti ini di batasi pada:

1. Pengembangan LKPD terintegrasi HOTS.

2. Materi yang dibahas pada penelitian ini adalah topik A. cahaya dan sifatnya.
3. Penelitian dilakukan pada kelas v,semester I, tahun pembelajaran 2025 SDN 104211 Marindal 1.
1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal I?
2. Bagaimana kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal I?
3. Bagaimana keterampilan proses lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal 1?
1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan sebuah lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi HOTS terhadap keeterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal 1.


2. Untuk menganalisis kelayakan sebuah lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal 1.
3. Untuk mengetahui keterampilan proses sebuah lembar kerja peserta didik (LKPD) terintegrasi HOTS terhadap keeterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal 1.
1.6 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pengembangan LKPD terintegrasi HOTS. Pendekatan HOTS juga dapat membuat siswa berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi.
B. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa

Siswa, menumbuhkan sikap mandiri, rasa ingin tahu, dan disiplin, selain itu, LKPD interaktif juga bermanfaat untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar karena tampilannya yang menarik dan interaktif.
2. Bagi Guru

Guru menjadi lebih dapat berinovasi dan meningkatkan skill dalam pembuatan LKPD terintegrasi HOTS dalam pembelajaran IPAS siswa kelas V dan mempermudah guru mengunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam proses belajar dan mengajar di dalam kelas.
3. Bagi sekolah


Hasil penelitian yang di harapkan bisa di gunakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk membuat kebijakan pada sekolah.mengadakan rapat antar sekolah agar dapat memperbarui atau mengikuti tutunan zaman terhadap pembuatan LKPD ( lembar kerja peserta didik ) terintegrasi HOST terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 Marindal 1.
4. Bagi Peneliti

Pengembangan lembar kerja pesera didik (LKPD ) terintegrasi HOTS pada pembelajaran IPAS dapat menjadikan bekal bagi peneliti mengetahui bagaimana cara guru mengajarkan di kurikulum merdeka saat ini baik di gunakan dalam proses pembelajaran.
